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Abstract

The elderly group has very complex health problems, both physiological and psychological. Health problems
experienced by the elderly include a gradual decline in physical and psychological function, which can cause
stress. This research aims to determine the effectiveness of SHG therapy on stress levels in the elderly in
Campurdarat Village. This research was a quasi-experimental pre-test and post-test with a control group
design. The population in this study were all elderly people in the Campurdarat District Area The independent
research variable is SHG therapy and the dependent variable is stress level. Analysis test was carried out using
Wilcoxon signed-rank test. The results show that SHG therapy affects stress levels in the elderly, it obtained a
significance value (p-value) of 0,000<0.05. This is proven by a decrease in stress levels before and after being

given SHG therapy in the intervention group.
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1. PENDAHULUAN

Lanjut wusia merupakan salah satu
kelompok yang rentan mengalami masalah
kesehatan (Jannah & Mujahid, 2024). Masalah
tersebut semakin bertambah ketika seseorang
bertambah usianya(Sartika et al., 2021). Masalah
kesehatan yang dialami lansia adanya penurunan
fungsi fisik dan psikologis secara bertahap, dimana
penurunan kondisi tersebut dapat menimbulkan
stres (Kaunang et al., 2020). Stres pada lansia akan
berdampak pada emosi dan proses berfikir (Putri
Nurul Syafirah Azis et al., 2024). Kondisi
psikologis lansia, bagaimana cara pandang lansia
terhadap masalah yang dihadapi jika koping lansia
buruk terhadap masalah maka semakin besar stres
yang akan dialami oleh lansia (Dwi Sholikhatun et
al., 2022). Selain itu stres yang berkepanjangan
jika tidak dikelola dengan benar akan memberikan
dampak seperti penilaian negatif tentang makna
hidup, perubahan emosi, dan kebingungan mental
(Daturrahmah et al., 2023). Pada umumnya, lansia
akan bergantung pada bantuan orang lain untuk
beraktivitas karena mereka mengalami penurunan
kondisi fisik(Arywibowo & Rozi, 2024).

Pertumbuhan jumlah lansia diprediksikan
akan meningkat tajam tiap tahunnya. Menurut
(WHO, 2022), tahun 2050 populasi penduduk
berusia 60 tahun ke atas di dunia akan berlipat
ganda (2,1 miliar). Jumlah penduduk berusia 80
tahun atau lebih diperkirakan meningkat tiga kali
lipat antara tahun 2020 dan 2050 hingga mencapai
426 juta jiwa. Di Indonesia sebesar 11,75% pada
2023. Angka tersebut naik 1,27% poin
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
sebesar 10,48% (Monavia Ayu Rizaty, 2024).
Menurut WHO 2019), Prevalensi di Indonesia
kecemasan usia lanjut terdapat 8.114.774 kasus
menyumbang 3,3% penduduk dunia yaitu usia 60-
64 tahun sebanyak 5,4%, usia 65- 69 tahun
sebanyak 5,1%, usia 70-74 tahun sebanyak 4,95%,
usia 75-80 tahun sebanyak 2,95% dan usia diatas
80 tahun sebanyak 2,95% (Linda Tri Utami & lka
Silvitasari, 2022).

Menurut WHO (2020), Lansia termasuk
dalam golongan atau populasi yang memiliki
resiko (population at risk) yang jumlahnya
mengalami peningkatan setiap tahunnya(Lumowa
& Rayanti, 2024.) Proses penuaan terjadi secara
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perubahan pada lansia, diantaranya perubahan
kondisi fisik, biologis, psikologis, sosial dan
ekonomi (Kementerian Kesehatan, 2021).
Perubahan psikologis pada lansia sejalan dengan
perubahan secara fisiologis Click or tap here to
enter text.Secara fisiologis, penduduk lanjut usia
merupakan penduduk yang mengalami proses
menua secara terus menerus yang ditandai dengan
menurunnya daya tahan fisik, yaitu meningkatnya
kerentanan terhadap penyakit yang dapat
menyebabkan kematian (Dwi Sholikhatun et al.,
2022b). Selain stres di usia dapat disebabkan
karena fungsi kesehatan yang menurun, kehilangan
pasangan dan teman, dan kemungkinan kematian
(Haro et al., 2024).

Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan,
jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang
hidup produktif secara sosial dan ekonomis
(MENKES RI, 2021).Usia lansia rentan terjadinya
stress yang diakibatkan mekanisme koping
maladaptif (Anggarawati & Wulan Sari, 2021).
Stress yang dialami lansia menyebabkan kesulitan
untuk beradaptasi, sehingga membutuhkan suatu
metode penyesuaian diri yang menjadikan
sesseorang memiliki kemampuan menerima hal-
hal di mana seseorang tidak mempunyai kontrol
akan keadaan suatu perubahan (Shalafina et al.,
2023). Perlunya kegiatan untuk meningkatkan
stabilitas kesehatan lansia dengan mengadakan
suatu  kegiatan = pemberdayaan.  Kegiatan
pemberdayaan ini salah satunya dengan kegiatan
terapi kelompok yaitu self~help group (SHG).

Penelitian terkait yang dilakukan oleh
(Faize et al., 2023), bahwa SHG ini berpengaruh
terhadap mekanisme koping pada pasien hipertensi
pada lansia, dimana mekanisme koping maladaptif
sebelum diberikan terapi SHG sebanyak 31,6%
setelah diberikan terapi SHG adanya penurunan
junlah responden yang mengalami mekanisme
koping maladaptive sebanyak 15,8%. Self-help
group merupakan kelompok informal dengan
anggota yang mengalami masalah yang serupa
sehingga dapat berbagi pengalaman, bekerjasama
dan mendukung dalam menyelesaikan masalah
terkait diri dan sosial. Terapi SGH ini diharapkan
lansia mampu memaknai hidup. Penelitian ni
bertujuan untuk menganalisis efektifitas terapi self-
help group (SHG) terhadap tingkat stres dimasa
lansia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan guasi
experiment pre-test post-test with control group.
Sampel penelitian ditentukan dengan purposive
sampling dengan kriteria tertentu, yaitu : 1) usia >
60 tahun; 2) dapat membaca, menulis,
berkomunikasi yang baik; 3) tidak mengalami
gangguan kognitif, pendengaran, dan gerak, 4)
mengikuti semua kegiatan dengan kehadiran
100%. Penelitian ini akan dilakukan pada lansia di
Kelurahan Campurdarat sebanyak 40 orang,
penelitian dilakukan pada tanggal 1-31 Maret
2024. Penelitian dilakukan dengan mengukur
tingkat stres sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) dilaksanakan SHG, Pembagian kelompok
adalah 20 orang untuk kelompok intervensi dan 20
orang untuk kelompok kontrol. Kelompok
intervensi dibagi menjadi kelompok kecil yaitu 2
kelompok @ 10 orang. Tindakan SHG dilakukan
4x pertemuan, sedangkan kelompok kontrol hanya
diberikan penyuluhan terkait perkembangan
dimasa lansia. Pada minggu ke 1 dan 4 kelompok
intervensi dan kelompok kontrol akan diberi
kuesioner dengan menggunakan instrumen
Perceived  Stress Scale (PSS-10) untuk
mengevaluasi tingkat stres. Variabel penelitian
yaitu independen yaitu self-help group dan vaiabel
dependen  tingkat  stres.  Penelitian  ini
menggunankan analisis SPSS Wilcoxon signed-
rank test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut dengan melibatkan sebanyak 40
lansia, dan kelompok ini dibagi 2 yaitu 20 untuk
kelompok intervensi dan 20 untuk kelompok
kontrol. Karakteristik responden pada penelitian
ini menggambarkan  distribusi  responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, agama dan
pekerjaan pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Berikut adalah hasil karakteristik
responden dalam penelitian ini:
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Tabel 1 Karakteristik Responden Kelompok
intervensi dan Kelompok Kontrol

Variabel Kelompok
Intervensi Kontrol
Frekuensi  Frekuensi
(%) (o)
(n=20) (n=20)
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 (65%) 11 (55%)
Perempuan 7 (35) 9 (45%)
Usia
60-70 tahun 9 (45%) 10 (10%)
71-80 tahun 9 (45%) 9 (45%)
81-90 tahun 2 (10%) 1 (5%)
Agama
Islam 15 (75%) 10 (50%)
Kristen 5 (25%) 10 (50%)
Pekerjaan
Pedagang 9 (45%) 6 (30%)
Pensiun 6 (30%) 11 (55%)
Tidak bekerja 5 (25%) 3 (15%)

Berdasarkan tabel 1 menunjukan pada
kelompok intervensi jenis kelamin sebagian besar
laki laki 11 responden (55%), pada kelompok
control jenis kelamin laki-laki 11 responden (55%).
Usia proporsi terbanyak rentang usia 60-70 tahun
sebanyak 9 (45%) responden, sedangkan pada
kelompok control proporsi terbanyak pada rentang
usia 60-70 tahun sebanyak 10 (10%). Hasil dari
data pada kelompok intervensi sebagian besar
beragama isalam yaitu 15 (75%) responden,
sedangkan pada kelompok control setengahnya
beragama islam 10 (50%). Selain itu data yang
menunjukan pekerjaan pada kelompok intervensi
proporsi terbanyak pedagang yaitu 9 (45%)
responden, sedangkan pada kelompok control
proporsi terbanyak juga pedagang 6 (30%)
responden.

Tabel 2 Hasil Uji T Test Metode SHG terhadap
Stres dimasa lansia

Stres Group Mean+ SD p
Kelompok Pre-test  18.10£9.313 0,000
intervensi  Posttest  12.35+4.804

Kelompok Pre-test  17.90£8.110 0,613
kontrol Posttest  18.15+7.936

Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil uji T-test metode SHG terhadap Tingkat stress
dimasa lansia pada kelompok intervensi
mengalami penurunan dari sebelum perlakuan
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SHG yaitu nilai mean 18.10 (kategori stres sedang)
turun menjadi 12.35 (kategori stres sedang) setelah
diberikan SHG dengan nilai signifikansi 0,0000
(p<0.05). Berbeda dengan hasil pada kelompok
kontrol tidak ada perubahan Tingkat stress pada
lansia Dimana nilai mean sebelum perlakuan 17.90
(kategori stres sedang), hasil mean meningkat
stselah ada perlakuan yaitu 18.15 (kategori stres
sedang) setelah diberikan edukasi dengan nilai
signifikansi 0,613 (p>0.05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yani
et al., 2023), terapi SHG efektif untuk mengukur
tingkat stress pada santri, sebelum diberikan terapi
SHG mengalami stres sedang sebanyak (67,8%)
setelah diberikan terapi SHG Tingkat stress
mengalami penurunan menjadi stress sedang
sebanyak (57,2%). Terapi SHG merupakan terapi
dengan melibatkan dukungan sebaya dengan
membentuk kelompok kecil yang bertujuan saling
memberikan  dukungan secara  supportive,
memberikan edukasi, membantu permasalahan
antar anggota unuk mencapai tujuan khusus yang
bersifat sukarela (Widyastuti et al., 2023).

Pada pertemuan pertama responden akan
diberikan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-
10), kemudian peneliti akan membagi kelompok
intervensi menjadi 2 kelompok kecil masing-
masing 10 orang. Terapi SHG dilakukan 4x
pertemuan selama 4 minggu. Pertemuan pertama
fasilitator memberikan materi perkembangan masa
lansia, pertemuan kedua membentuk struktur
organisasi dari SHG, menyampaikan peraturan
group, menjelaskan tujuan dan manfaat dari
kegiatan, peraturan grop, memperkenalkan diri
dengan anggota kelompok untuk manjalin
hubungan yang baik serta saling berkomitmen
untuk menjaga rahasia dalam kelompok.
Pertemuan ketiga responden mengisi daftar
masalah kesehatan yang dialamai dalam kolom
masalah, menggali pengalaman dimasa lansia,
Pertemuan  keempat  memberikan  daftar
penyelesaian dari masalah yang dialami.

Pada hasil pertemuan ketiga responden
menyampaikan berbagai masalah kesehatan yang
dialami sperti keluhan keju linu, tidak bisa
menahan BAK, kolesterol tinggi, sakit maag,
pusing di leher dan tengkuk, sering capek pada saat
aktivitas bahkan ada yang menderita sakit Diabetes
Melitus. Selain itu maslah yang banyak dirasakan
sulit untuk tidur. Pada pertemuan ke empat
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fasilitator memberikan daftar cara penanganan
berbagai maslah yang dialami oleh lansia, dengan
memberikan health education kepada lansia mulai
dari  promotive, preventif, kuratif dan
rehabilitative.  Responden  sangat  antusias
mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
karena dapat berbagi pengalaman yang dialami
dengan lansia yang lainnya sehingga tidak
merasakan kejenuhan.

Tabel 3 Uji Wilcoxon Terapi SHG Terhadap
Tingkat Stres dimasa Lansia

Stress Group Mean p
Kelompok Pre-test 9.73 0,001
intervensi  Post test  3.50

Kelompok Pre-test 9.12 0,365
kontrol Posttest 10.64

Hasil dari Tabel 3 menunjukan uji Wilcoxon
terapi SHG terhadap tingkat stres dimasa lansia.
Uji Wilcoxon menunjukan adanya penurunan mean
pada kelompok intervensi. Hasilnya ada perubahan
tingkat stres sedang menjadi stres ringan dengan
nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Sebaliknya pada
kelompok control menunjukan mean mengalami
peningkatan sehingga tidak ada perubahan tingkat
stres pada lansia dengan nilai signifikan 0,365
(p>0,05). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Widyastuti et al., 2023),
adanya perubahan tingkat stres pada lansia di
Posyandu Kelurahan Pudak Payung sebelum
dilakukan terapi SHG mengalami stres sedang 80
% setelah diberikan terapi SHG mengalami
perubahan menjadi stres ringan 60%.

Lansia merupakan kelompok yang rentan
mengalami berbagai masalah kesehatan. Proses
menua yang dialami lansia dapat menimbulkan
berbagai masalah yang dapat kondisi piskologis
sperti  stres, depresi, kecemasan  serta
ketidakmandirian dalam melakukan aktivitas
sehari-hari Perlunya tenaga kesehatan dalam hal ini
perawat dalam memberikan dukungan serta
informasi kepada lansia guna meningkatkan derajat
kesehatan (Haro et al., 2024). Perawat memberikan
pelayanan kesehatan melalui upaya rehabilitatif
serta melaksanakan asuhan keperawatan baik itu
secara individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat. Dalam penetapan intervensi perawat
komunitas ~mempunyai  beberapa  strategi
diantaranya adalah proses kelompok/group. SHG
dapat membuat lansia yang memiliki masalah yang
sama saling berbagi pengalaman dan dukungan
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serta menyediakan lingkungan yang nyaman untuk
berbagi emosi dan kecemasan, sehingga
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan
keterampilan serta koping lansia dalam mengatasi
masalahnya (Oliver D.P, Patil S, Benson J.J, et al.,
2016 & Tong W, Chan S.W.C., 2013) dalam
(Widyastuti et al., 2023). Pemberdayaan pada
lansia melalui kegiatan terapi SHG memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap proses
berfikir lansia terutama dalam mengtasi masalah
psikologis. Perubahan kondisi kesehatan dapat
mempengaruhi koping mekanisme mal adaptif
sehingga perlunya support dari tanaga kesehatan.
Hasil wawancara dengan salah satu responden,
kegiatan diharapkan dapat dilakukan secara
berkelanjutan dengan tujuan bisa membantu lansia
dalam menghadapi perubahan perkembangan diri.

4. KESIMPULAN

Pemberian terapi SHG  berpengaruh
terhadap tingkat stres dimasa lansia. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penurunan Tingkat
stress sebelum dan susedah diberikan terapi SHG
pada kelompok intervensi.
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